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48 Penguatan Pendidikan Karakter
“Lihat, ada belut,” pekik Tono yang langsung terjun ke sawah. Dengan 
sigap dia mengejar belut yang tadi sempat menampakkan moncongnya 
ke permukaan tanah yang berair. Belut malang itupun dapat ditangkap 
oleh Tono. Lalu kamipun ikut-ikutan mencari belut. Tapi yang terjadi, kami 
malahan mandi lumpur. Sementara tak satupun belut dapat kami tangkap. 
Paman tertawa-tawa melihat keadaan kami. 
“Pergilah kalian mandi ke sungai. Tapi hati-hati ya, batunya licin.” kata 
Paman. 
Bertiga kamipun menuju ke sungai di dekat sawah paman. Sungai itu 
tampak dangkal. Kami lalu mencari tempat yang agak dalam. Setelah 
ketemu kami kemudian mandi di situ. 
“Kak lihat, ada ikan berkaki.” teriak Agus. Kami terkejut dan penasaran 
dengan temuan Agus. Kami kemudian berlari menghampiri Agus. 
“Mana sih ikan berkaki?” tanyaku penasaran. 
“Itu!” Agus menunjuk segerombolan anak katak yang asyik berenang-
renang. 
(Sumber : Cerita ini termuat di majalah Bobo Edisi 15 yang terbit tanggal 
21 Juli 2011.)
“Ha…ha…ha.” Tono tiba-tiba terbahak-bahak. “Itu bukan ikan berkaki,. Itu 
kecebong. Kecebong itu anak katak. Bukan ikan,” kata Tono kemudian. 
Akupun ikut tersenyum. 
“Dasar anak kota! Masa anak katak dibilang ikan.” Aku maklum. Sebagai 
anak yang lahir dan tumbuh besar di kota, Agus tentu belum pernah 
melihat anak katak yang sesungguhnya. Proses perkembangan katak 
mulai dari berudu menjadi katak, mungkin Agus tahu. Tapi dia belum 
pernah melihatnya secara langsung. Jadi dia mengira kalau anak katak itu 
ikan berkaki. Karena memang bentuk berudu seperti ikan. Liburan kali ini 
benar-benar menyenangkan dan memberikan banyak pelajaran berharga 
bagi kami. Terutama buat adikku Agus.
Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia
Bangsa besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat 
berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, yang tumbuh dan 
berkembang dari pendidikan yang menyenangkan dan lingkungan yang 
menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Hanya dengan karakter yang kuat dan kompetensi yang 
tinggilah jati diri bangsa menjadi kokoh, kolaborasi dan daya saing bangsa 
meningkat sehingga mampu menjawab berbagai tantangan era abad 21. 
Untuk itu, pendidikan nasional harus berfokus pada penguatan karakter 
di samping pembentukan kompetensi. 
Penguatan karakter bangsa menjadi salah satu butir Nawacita yang 
dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM). Komitmen ini ditindaklanjuti dengan arahan Presiden 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengutamakan dan 
membudayakan pendidikan karakter di dalam dunia pendidikan. Atas 
dasar ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) secara bertahap mulai tahun 2016.
Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru 
sama sekali karena sejak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah 
menjadi Gerakan Nasional. Satuan pendidikan menjadi sarana strategis 
bagi pembentukan karakter bangsa karena memiliki sistem, infrastruktur, 
dan dukungan ekosistem pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia, 
mulai dari perkotaan sampai pedesaan. Sudah banyak praktik baik yang 
iii
Saya mengucapkan terima kasih kepada Tim yang sudah menyusun 
dan menerbitkan buku-buku Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 
terdiri dari Konsep dan Pedoman PPK, Panduan Penilaian PPK, Modul 
Pelatihan PPK bagi Guru, Kepala Sekolah, Pengawas dan Komite Sekolah, 
serta Pedoman Pelaksanaan Pelatihan Calon Pelatih PPK. Buku-buku ini 
akan menjadi rujukan bagi sekolah dan seluruh pemangku kepentingan 
dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter di sekolah. 
Saya berharap PPK dapat terlaksana dengan baik dan menghimbau 
dukungan orang tua, komite sekolah, pengawas, perguruan tinggi dan 
masyarakat luas untuk memberikan masukan bagi pelaksanaan dan 
penyempurnaan kebijakan PPK ini. 
Semoga PPK dapat menumbuhkan semangat belajar dan 
mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga menjadi warga negara 
yang memiliki karakter kuat, mencintai bangsanya dan mampu menjawab 




perjalanan. Sampai di stasiun hari sudah malam. Tapi Paman kami 
telah menunggu dengan mobilnya. Perjalanan kami lanjutkan dengan 
mobil yang dibawa paman. Kedua adikku sudah tidak dapat menahan 
kantuknya. Mungkin kelelahan. Pagi hari saat kami bangun, udara segar 
langsung menyapa. Beda sekali dengan udara yang kami rasakan sehari-
hari. Yang begitu pengap dan kotor oleh debu dan asap knalpot. 
“Wow, Kak Adi, lihat ada gunung di depan rumah paman!” seru Agus dari 
halaman. Dia tampak sangat kegirangan. Maklum baru sekali ini Agus 
berkunjung ke rumah paman. Biasanya pamanlah yang pergi ke tempat 
kami. Akupun segera keluar menemui Agus. Kulihat di sana dia sudah 
bergaul akrab dengan anak-anak tetangga. Mereka ramai sekali memanjat 
pohon karsem yang tumbuh di halaman. Itulah adikku Agus. Dia mudah 
sekali bergaul. 
“Lihat Kak, pohon ini memiliki buah seperti cherry.” katanya seraya 
menunjukkan buah karsem yang kemerahan. 
“Itu pohon karsem,” kataku seraya ikut bergabung dengan mereka. 
Sementara adikku Susi tampak asyik bermain dengang Andini, putrinya 
paman. 
“Kalian mau ikut ke sawah?” 
Paman tiba-tiba sudah ada di samping kami. Dibahunya terpanggul 
sebuah cangkul.Tampaknya beliau bersiap-siap pergi ke sawah. 
“Aku ikut,” kata Tono, putra paman. 
“Aku juga ikut,” kata Agus bersemangat. 
Akhirnya kami berempat berangkat ke sawah. Kami berjalan menyusuri 
pematang. Sementara di kanan kiri kami padi-padi sudah mulai 
menguning. Beberapa petani bahkan telah memanen padi mereka. 
Ada yang memotong padi. Ada yang merontokkan padi. Semua bekerja 
dengan semangat sekali. 
“Kita sudah sampai.” kata Paman. 
“Mana padinya?” tanya Agus. 
“Padinya telah selesai di panen, Gus. Sekarang paman sedang 
mempersiapkan tanah untuk musim tanam berikutnya. Kalian main-
mainlah dulu,” kata Paman. 
dikembangkan sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang
harus  dituntaskan  untuk  memastikan  agar  proses pembudayaan 
nilai-nilai karakter berjalan dan berkesinambungan. Selain itu, sangat 
diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif dan bertumpu pada 
kearifan lokal untuk menjawab tantangan zaman yang makin kompleks, 
mulai dari persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa 
sampai kepada persaingan global. Kebijakan ini akan menjadi dasar bagi 
perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar penyemaian dan 
pembudayaan nilai-nilai utama pembentukan karakter bangsa dapat 
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No Materi Keterangan
      6. penilaian keberhasilan PPK, dan
      7. teknik fasilitasi penyusunan dan presentasi.
2.     Manajemen Materi ini meliputi :
   Pelatihan peran trainer,
 metode pelatihan,
 manajemen pelatihan, dan
 prinsip-prinsip komunikasi efektif.
3. Praktik    Disediakan format untuk menyusun pelatihan
 Adaptasi    dengan berbagai target peserta.
 Pelatihan
4. Peer Training Memberi kesempatan peserta untuk
              mempraktikkan adaptasi pelatihan yang telah   
              dibuat.
 5. Evaluasi   Terdiri dari dua  materi
           Evaluasi
           Feedback of the training
Penguatan Pendidikan Karakter
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PEDOMAN PELAKSANAAN PELATIHAN 
CALON FASILITATOR PENGUATAN 
PENDIDIKAN KARAKTER
Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang diluncurkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki tujuan untuk melakukan 
Revolusi Mental di dalam lembaga pendidikan. Sebagai sebuah poros 
pendidikan nasional, PPK perlu didiseminasikan kepada seluruh sekolah 
sehingga dipahami, dimengerti, dan diterapkan dengan baik.  Proses 
diseminasi dapat dilakukan secara bertahap melalui berbagai forum di 
antaranya berupa sosialisasi dan pelatihan.
Program Penguatan Pendidikan Karakter perlu disosialisasikan dan 
disebarkan secara masif dan sistematis pada level nasional melalui 
pelatihan-pelatihan.  Untuk memperoleh hasil yang maksimal, diperlukan 
program pelatihan yang seragam dan dilakukan secara menyeluruh 
dengan mempergunakan buku pedoman dan acuan yang sama.
Pelaku kunci dalam sosialisasi dan pelatihan adalah para fasilitator 
PPK. Fasilitator PPK terdiri dari; Fasilitator Pusat, Fasilitator Provinsi 
dan Fasilitator Sekolah. Fasilitator Pusat adalah Tim Pengembang PPK 
Kemendikbud yang terdiri dari Unsur Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Akademis, dan Praktisi Pendidikan. Fasilitator Provinsi 
berasal dari: kepala sekolah, pengawas, guru, komite sekolah, dosen, 
unsur internal Kemendikbud, widyaiswara P4TK, widyaiswara LPMP, 
widyaiswara LP2KS, unsur UPT Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, unsur UPT Ditjen PAUD dan Dikmas, unsur UPT Ditjen. 
Kebudayaan, dan pegiat pendidikan yang telah memperoleh pelatihan 
dari Kemendikbud. Untuk itu, diperlukan suatu model pelatihan untuk 
mempersiapkan fasilitator provinsi dan sekolah yang akan melatih dan 
menyampaikan seluruh materi PPK secara utuh kepada para calon 
fasilitator.
Pelatihan para calon fasilitator Provinsi diselenggarakan oleh beberapa 
unit utama di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). 
Oleh karena itu, dibutuhkan pedoman Pelatihan Calon Fasilitator (PCF) 
PPK sebagai acuan bersama agar diseminasi, sosialisasi, serta pelatihan 
PPK secara nasional berjalan lancar dan berkualitas.
Penguatan Pendidikan Karakter
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A. TAHAP PERSIAPAN
1. Bahan Pelatihan
Penyelenggara pelatihan harus merujuk pada dokumen yang telah 
disepakati oleh tim PPK Kemendikbud, terdiri dari: (a) Konsep  Dan 
Pedoman PPK; (b) Modul Pelatihan PPK yang dibuat sesuai dengan 
sasaran peserta pelatihan yang terlibat dalam proses penerapan PPK 
di sekolah, yakni: modul kepala sekolah, modul guru, modul pengawas, 
dan modul komite sekolah; (c) Pedoman Pelaksanan Pelatihan Calon 
Fasilitator (d) Panduan Penilaian PPK.
Dokumen tersebut dimuat di laman Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, yaitu cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id sehingga calon 
peserta pelatihan dapat mengunduh bahan-bahan tersebut sebelum 
pelaksanaan pelatihan. Jika penyelenggara pelatihan menyediakan 
penggandaan materi pelatihan, materi harus tersedia maksimal 1 
(satu) hari sebelum pelatihan dimulai.
2. Peserta











j. unsur UPT Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
k. unsur UPT Ditjen PAUD dan Dikmas,
l. unsur UPT Ditjen. Kebudayaan, dan
m. pegiat pendidikan.
Penguatan Pendidikan Karakter
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4. METODE PELATIHAN
Model Latihan Partisipatif (Participatory Training Model)
Model pembelajaran partisipatif menekankan pada proses pembelajaran, 
di mana kegiatan belajar dalam pelatihan dibangun atas dasar partisipasi 
aktif (keikutsertaan) para peserta. Peserta pelatihan terlibat dalam semua 
aspek kegiatan, mulai dari kegiatan merencanakan, melaksanakan, 
sampai pada tahap menilai kegiatan pembelajaran dalam pelatihan.
Modul ini dirancang untuk melengkapi peserta dengan konsep PPK dan 
kegiatan yang praktis untuk diterapkan di kelas pelatihan. Modul ini juga 
memberikan pengalaman belajar aktif dan relevan. Dengan demikian, 
pelatihan ini banyak menerapkan pendekatan partisipatori dan reflektif. 
Variasi metodologi seperti penjelasan/presentasi, diskusi, kerja dalam 
kelompok/berpasangan, studi kasus, diskusi tayangan video, tanya jawab, 
demonstrasi dan main peran (role play) juga diterapkan.
5. ISI MODUL
No Materi Keterangan
 1. Penguatan  1. Diawali dengan pengiriman modul PPK   
  Konsep PPK  lengkap kepada calon fasilitator atau   
    disediakan laman khusus dari Kemendikbud  
    yang dapat diakses oleh calon fasilitator.  
   2. Sebelum pelatihan tatap muka, calon   
    fasilitator mengisi pre test yang telah dikirimkan.
   3. Hasil pre test digunakan untuk    
    mengefektifkan proses PCF dan mengetahui  
    tingkat pemahaman calon fasilitator tentang  
    konsep PPK.
   4. Pelatihan face to face untuk penguatan   
    konsep dan bagaimana modul pelatihan PPK  
    diaplikasikan oleh .
          Konsep PPK meliputi materi sebagai berikut :
      1. konsep PPK,
      2. manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah,
      3. PPK melalui kegiatan kelas (pembelajaran),
      4. PPK berbasis budaya sekolah,
      5. PPK berbasis masyarakat,
Penguatan Pendidikan Karakter
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Calon fasilitator dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. memiliki pengalaman memberikan pelatihan guru / kepala sekolah;
b. mampu mengoperasikan MsOffice;
c. mengirimkan riwayat hidup dan formulir kesediaan mengikuti Pelatihan 
Calon Fasilitator (format terlampir); dan
d. lulus seleksi tertulis via email.
Setelah terpilih, akan dilakukan tahap sebagai berikut:
a. peserta yang terpilih akan menerima undangan pelatihan dari 
penyelenggara paling lambat 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan 
pelatihan;
b. calon peserta mengirim konfirmasi kehadiran paling lambat 3 
(tiga) hari sebelum kegiatan pelatihan;
c. sebelum mengikuti pelatihan tatap muka, para calon fasilitator 
wajib membaca seluruh materi kajian dan pedoman PPK yang 
dikirimkan atau diakses melalui laman Kemendikbud;
d. peserta dalam setiap kelas Pelatihan Calon Fasilitator PPK maksimal 
berjumlah tiga puluh orang; dan
e. peserta wajib membawa laptop untuk kelancaran pelatihan.
3. Fasilitator Pusat 
Fasilitator Pusat untuk melatih kegiatan Pelatihan Calon Fasilitator PPK 
adalah narasumber yang telah menjadi dan terlibat di dalam Tim PPK 
Kemendikbud. Mereka telah terlibat dalam proses pengembangan 
PPK dan telah mengikuti kegiatan pelatihan PPK.
Unit Utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan/atau lembaga 
lain yang akan menyelenggarakan Pelatihan Calon Fasilitator PPK, dalam 
menentukan dan memilih fasilitator perlu berkoordinasi dengan Ketua Tim 
PPK Pusat (Staf Ahli Menteri bidang Pembangunan Karakter) dan Pusat 
Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan (PASKA) Kemendikbud. Fasilitator 
Pusat bertanggung jawab dalam menyampaikan materi pelatihan PPK 
kepada peserta dengan menggunakan pedoman dan modul yang telah 
disepakati.
44. Asisten Fasilitator Pusat
Asisten fasilitator pusat adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
menjamin kelancaran jalannya pelatihan dari segi teknis. Asisten 
Fasilitator Pusat berkoordinasi dengan fasilitator pusat untuk memastikan 
kebutuhan pelatihan. Selain itu, asisten Fasilitator Pusat bertugas untuk 
mengobservasi dan mencatat proses pelatihan, mengumpulkan rencana 
tindak lanjut (RTL) dan hal-hal teknis lain yang dirasa perlu dilakukan 
untuk memperlancar proses pelatihan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
asisten Fasilitator Pusat yang dipilih diutamakan yang sudah menjalani 
proses pelatihan PPK.
5. Bahan Pendukung Pelatihan
Bahan pendukung pelatihan merupakan bahan selain materi pelatihan 
yang diperlukan untuk memperlancar proses pelatihan. Bahan pendukung 
pelatihan yang dimaksud adalah:
a. Daftar Hadir
 Daftar kehadiran fasilitator pusat, asisten fasilitator pusat, dan peserta 
(Calon Fasilitator Provinsi) harus tersedia sepuluh menit sebelum sesi 
dimulai.
b. Lembar Kerja Peserta
 Lembar kerja harus disediakan sejumlah peserta (Calon Fasilitator 
Provinsi) dan dibagikan sesuai dengan tema pelatihan dan 
berkoordinasi dengan fasilitator pusat.
c. Lembar Evaluasi Peserta
 Evaluasi terdiri dari dua jenis yaitu evaluasi sesuai dengan tema 
pelatihan dan evaluasi keseluruhan. Pengadaan lembar evaluasi 
harus dilakukan sesuai dengan jumlah peserta.
d. Lembar Observasi
 Lembar observasi merupakan lembar pengamatan untuk mengevaluasi 
proses pelatihan. Lembar observasi harus disediakan sesuai dengan 
kebutuhan peserta.
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Pengadaaan bahan pendukung pelatihan harus tersedia maksimal 1 (satu) 
hari sebelum sesi pelatihan dimulai.
6. Tempat Pelatihan
Tempat pelatihan harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Ruang sidang pleno: panggung, podium, penataan kursi, 
perangkat pengeras suara.
2. Ruang kelas: mampu menampung seluruh peserta dengan 
memperhatikan tersedianya area atau ruang gerak untuk 
permainan, LCD projector, akses internet, papan plano/ flipchart, 
Alat Tulis Kantor (ATK) seperti spidol papan tulis, spidol tulis, kertas 
ukuran A4 atau F4, post-it, kertas plano, origami, gunting, dsb.
3. Ruang peer training/ peer teaching yang memadai baik dari segi 
jumlah maupun tata letak kelas pelatihan.
4. Ruang pamer pojok literasi dan unjuk karya. 
Penguatan Pendidikan Karakter
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B.  TAHAP PELAKSANAAN
1. Pertemuan Teknis antara Penyelenggara, Fasilitator, dan Asisten 
Fasilitator.
 Sebelum pelaksanaan kegiatan, penyelenggara menyediakan 
waktu pertemuan dengan Fasilitator Pusat dan Asisten Fasilitator 
Pusat untuk menyamakan persepsi tentang proses kegiatan, 
ketersediaan bahan, dan hal lain yang dibutuhkan untuk kelancaran 
proses pelatihan.
2. Asesmen Awal dan Asesmen Akhir
 Peserta Pelatihan Calon Fasilitator harus mengisi Asesmen Awal 
sebelum mengikuti materi kegiatan dan harus mengisi Asesmen Akhir 
setelah mengikuti pelatihan.
3. Penyampaian Materi
 Fasilitator Pusat yang terpilih menyampaikan materi sesuai dengan 
keahlian masing-masing fasilitator. Setiap materi akan disampaikan 
oleh fasilitator yang sama di setiap kelas. Sehingga satu fasilitator 
pusat akan mengisi materi untuk semua kelas terkait materi yang 
sama. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kualitas dan konsistensi 
informasi yang disampaikan di kelas yang satu dan yang lainnya. 
Waktu pelaksanaannya sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
 Fasilitator Pusat diharapkan hadir paling lambat tiga puluh menit 
sebelum sesi dimulai dan menandatangani daftar hadir yang 
disediakan panitia. Pada setiap akhir penyampaian, Fasilitator Pusat 
harus memberikan waktu kepada peserta untuk memberikan feedback 
terhadap proses pelatihan, menggunakan instrumen yang tersedia 
(seperti bull’s eye) dan diserahkan kepada Asisten Fasilitator Pusat.
4. Pendampingan Di Kelas
 Asisten Fasilitator Pusat selama sesi kegiatan berlangsung harus 
berada di kelas, mendampingi Fasilitator Pusat. Selain itu, Asisten 
Penguatan Pendidikan Karakter
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Fasilitator Pusat bertugas untuk mengobservasi dan mencatat 
jalannya pelatihan, bertugas mengumpulkan hasil kerja peserta, dan 
hal-hal teknis lain yang dirasa perlu dilakukan untuk memperlancar 
proses pelatihan.
5. Evaluasi dan Refleksi Harian
 Pada setiap sesi pagi sebelum pelatihan dan setelah sesi malam, 
Fasilitator Pusat, Asisten Fasilitator Pusat, dan panitia berkumpul 
untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan selama 1 
(satu) hari.
6. Rencana Tindak Lanjut (RTL)
 Setiap peserta harus menyusun rencana tindak lanjut dan diserahkan 
kepada Asisten Fasilitator Pusat atau panitia.
Penguatan Pendidikan Karakter
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C. PROSES PELATIHAN
1. TUJUAN
Tujuan Pelatihan Calon Fasilitator (PCF) adalah menghasilkan fasilitator 
PPK yang memiliki kemampuan memfasilitasi berkembangnya potensi 
peserta pelatihan sebagai fasilitator PPK bagi guru, kepala sekolah, komite 
sekolah dan pengawas sekolah.
Setelah mengikuti PCF, peserta mampu:
a. memahami semua isi modul PPK yang tersedia;
b. menggunakan strategi komunikasi yang efektif dalam pelatihan;
c. menggunakan metode yang tepat dalam pelatihan;
d. mengelola proses pelatihan secara efektif;
e. menyampaikan seluruh isi modul PPK dalam proses pelatihan;
f. melakukan adaptasi dalam melaksanakan pelatihan sesuai dengan 
ketersediaan sumber daya dan waktu yang ada;
g. melakukan evaluasi; dan
h. menyusun RTL.
2. WAKTU
Pelatihan dilakukan selama 32 jam pelatihan (@ 45 menit) dengan 
rincian sebagai berikut:
Penguatan Pendidikan Karakter
                                                Pelatihan Calon Fasilitator      9
3. Struktur Program Pelatihan Calon Fasilitator Dengan Sistem 
Moving Class
NO MATERI JP *)
A. Materi Umum




1 Materi Utama PPK
a. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 1
b. PPK Berbasis Kelas 2
c. PPK Berbasis Budaya Sekolah 2
d. PPK Berbasis Masyarakat 2
e. Asesmen, Monitor, dan Evaluasi PPK 1
f. Supervisi Pengawas 1
2 Manajemen Pelatihan
a. Peran Fasilitator 1
b. Manajemen Pelatihan 1
c. Metode Pelatihan 1
d. Prinsip-prinsip Komunikasi Efektif 1
3 Praktik Adaptasi Pelatihan 2
4 Peer Training 14
C Materi Penunjang:
1 Rencana Tindak Lanjut (RTL) 2
JUMLAH 32
*) 1 JP (Jam Pelajaran) = 45 menit
a. 10 jampel untuk materi umum dan materi utama PPK;
b. 4  jampel untuk manajemen pelatihan;
c. 2   jampel praktik adaptasi pelatihan;
d. 14  jampel peer training/peer teaching; dan
e. 2 jampel Rencana Tindak Lanjut (RTL)
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C. PROSES PELATIHAN
1. TUJUAN
Tujuan Pelatihan Calon Fasilitator (PCF) adalah menghasilkan fasilitator 
PPK yang memiliki kemampuan memfasilitasi berkembangnya potensi 
peserta pelatihan sebagai fasilitator PPK bagi guru, kepala sekolah, komite 
sekolah dan pengawas sekolah.
Setelah mengikuti PCF, peserta mampu:
a. memahami semua isi modul PPK yang tersedia;
b. menggunakan strategi komunikasi yang efektif dalam pelatihan;
c. menggunakan metode yang tepat dalam pelatihan;
d. mengelola proses pelatihan secara efektif;
e. menyampaikan seluruh isi modul PPK dalam proses pelatihan;
f. melakukan adaptasi dalam melaksanakan pelatihan sesuai dengan 
ketersediaan sumber daya dan waktu yang ada;
g. melakukan evaluasi; dan
h. menyusun RTL.
2. WAKTU
Pelatihan dilakukan selama 32 jam pelatihan (@ 45 menit) dengan 
rincian sebagai berikut:
a. 10 jampel untuk materi umum dan materi utama PPK;
b. 4  jampel untuk manajemen pelatihan;
c. 2   jampel praktik adaptasi pelatihan;
d. 14  jampel peer training/peer teaching; dan
e. 2 jampel Rencana Tindak Lanjut (RTL)
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3. Struktur Program Pelatihan Calon Fasilitator Dengan Sistem 
Moving Class
NO MATERI JP *)
A. Materi Umum




1 Materi Utama PPK
a. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 1
b. PPK Berbasis Kelas 2
c. PPK Berbasis Budaya Sekolah 2
d. PPK Berbasis Masyarakat 2
e. Asesmen, Monitor, dan Evaluasi PPK 1
f. Supervisi Pengawas 1
2 Manajemen Pelatihan
a. Peran Fasilitator 1
b. Manajemen Pelatihan 1
c. Metode Pelatihan 1
d. Prinsip-prinsip Komunikasi Efektif 1
JUMLAH 32
*) 1 JP (Jam Pelajaran) = 45 menit
C Materi Penunjang:
1 Asesmen 2
2  Rencana Tindak Lanjut (RTL) 2
3 Praktik Adaptasi Pelatihan 2
4 Peer Training 12
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Fasilitator Pusat bertugas untuk mengobservasi dan mencatat 
jalannya pelatihan, bertugas mengumpulkan hasil kerja peserta, dan 
hal-hal teknis lain yang dirasa perlu dilakukan untuk memperlancar 
proses pelatihan.
5. Evaluasi dan Refleksi Harian
 Pada setiap sesi pagi sebelum pelatihan dan setelah sesi malam, 
Fasilitator Pusat, Asisten Fasilitator Pusat, dan panitia berkumpul 
untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan selama 1 
(satu) hari.
6. Rencana Tindak Lanjut (RTL)
 Setiap peserta harus menyusun rencana tindak lanjut dan diserahkan 
kepada Asisten Fasilitator Pusat atau panitia.
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B.  TAHAP PELAKSANAAN
1. Pertemuan Teknis antara Penyelenggara, Fasilitator, dan Asisten 
Fasilitator.
 Sebelum pelaksanaan kegiatan, penyelenggara menyediakan 
waktu pertemuan dengan Fasilitator Pusat dan Asisten Fasilitator 
Pusat untuk menyamakan persepsi tentang proses kegiatan, 
ketersediaan bahan, dan hal lain yang dibutuhkan untuk kelancaran 
proses pelatihan.
2. Asesmen Awal dan Asesmen Akhir
 Peserta Pelatihan Calon Fasilitator harus mengisi Asesmen Awal 
sebelum mengikuti materi kegiatan dan harus mengisi Asesmen Akhir 
setelah mengikuti pelatihan.
3. Penyampaian Materi
 Fasilitator Pusat yang terpilih menyampaikan materi sesuai dengan 
keahlian masing-masing fasilitator. Setiap materi akan disampaikan 
oleh fasilitator yang sama di setiap kelas. Sehingga satu fasilitator 
pusat akan mengisi materi untuk semua kelas terkait materi yang 
sama. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kualitas dan konsistensi 
informasi yang disampaikan di kelas yang satu dan yang lainnya. 
Waktu pelaksanaannya sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
 Fasilitator Pusat diharapkan hadir paling lambat tiga puluh menit 
sebelum sesi dimulai dan menandatangani daftar hadir yang 
disediakan panitia. Pada setiap akhir penyampaian, Fasilitator Pusat 
harus memberikan waktu kepada peserta untuk memberikan feedback 
terhadap proses pelatihan, menggunakan instrumen yang tersedia 
(seperti bull’s eye) dan diserahkan kepada Asisten Fasilitator Pusat.
4. Pendampingan Di Kelas
 Asisten Fasilitator Pusat selama sesi kegiatan berlangsung harus 
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Pengadaaan bahan pendukung pelatihan harus tersedia maksimal 1 (satu) 
hari sebelum sesi pelatihan dimulai.
6. Tempat Pelatihan
Tempat pelatihan harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Ruang sidang pleno: panggung, podium, penataan kursi, 
perangkat pengeras suara.
2. Ruang kelas: mampu menampung seluruh peserta dengan 
memperhatikan tersedianya area atau ruang gerak untuk 
permainan, LCD projector, akses internet, papan plano/ flipchart, 
Alat Tulis Kantor (ATK) seperti spidol papan tulis, spidol tulis, kertas 
ukuran A4 atau F4, post-it, kertas plano, origami, gunting, dsb.
3. Ruang peer training/ peer teaching yang memadai baik dari segi 
jumlah maupun tata letak kelas pelatihan.
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4. Asisten Fasilitator Pusat
Asisten fasilitator pusat adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
menjamin kelancaran jalannya pelatihan dari segi teknis. Asisten 
Fasilitator Pusat berkoordinasi dengan fasilitator pusat untuk memastikan 
kebutuhan pelatihan. Selain itu, asisten Fasilitator Pusat bertugas untuk 
mengobservasi dan mencatat proses pelatihan, mengumpulkan rencana 
tindak lanjut (RTL) dan hal-hal teknis lain yang dirasa perlu dilakukan 
untuk memperlancar proses pelatihan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
asisten Fasilitator Pusat yang dipilih diutamakan yang sudah menjalani 
proses pelatihan PPK.
5. Bahan Pendukung Pelatihan
Bahan pendukung pelatihan merupakan bahan selain materi pelatihan 
yang diperlukan untuk memperlancar proses pelatihan. Bahan pendukung 
pelatihan yang dimaksud adalah:
a. Daftar Hadir
 Daftar kehadiran fasilitator pusat, asisten fasilitator pusat, dan peserta 
(Calon Fasilitator Provinsi) harus tersedia sepuluh menit sebelum sesi 
dimulai.
b. Lembar Kerja Peserta
 Lembar kerja harus disediakan sejumlah peserta (Calon Fasilitator 
Provinsi) dan dibagikan sesuai dengan tema pelatihan dan 
berkoordinasi dengan fasilitator pusat.
c. Lembar Evaluasi Peserta
 Evaluasi terdiri dari dua jenis yaitu evaluasi sesuai dengan tema 
pelatihan dan evaluasi keseluruhan. Pengadaan lembar evaluasi 
harus dilakukan sesuai dengan jumlah peserta.
d. Lembar Observasi
 Lembar observasi merupakan lembar pengamatan untuk mengevaluasi 
proses pelatihan. Lembar observasi harus disediakan sesuai dengan 
kebutuhan peserta.
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Calon fasilitator dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. memiliki pengalaman memberikan pelatihan guru / kepala sekolah;
b. mampu mengoperasikan MsOffice;
c. mengirimkan riwayat hidup dan formulir kesediaan mengikuti Pelatihan 
Calon Fasilitator (format terlampir); dan
d. lulus seleksi tertulis via email.
Setelah terpilih, akan dilakukan tahap sebagai berikut:
a. peserta yang terpilih akan menerima undangan pelatihan dari 
penyelenggara paling lambat 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan 
pelatihan;
b. calon peserta mengirim konfirmasi kehadiran paling lambat 3 
(tiga) hari sebelum kegiatan pelatihan;
c. sebelum mengikuti pelatihan tatap muka, para calon fasilitator 
wajib membaca seluruh materi kajian dan pedoman PPK yang 
dikirimkan atau diakses melalui laman Kemendikbud;
d. peserta dalam setiap kelas Pelatihan Calon Fasilitator PPK maksimal 
berjumlah tiga puluh orang; dan
e. peserta wajib membawa laptop untuk kelancaran pelatihan.
3. Fasilitator Pusat 
Fasilitator Pusat untuk melatih kegiatan Pelatihan Calon Fasilitator PPK 
adalah narasumber yang telah menjadi dan terlibat di dalam Tim PPK 
Kemendikbud. Mereka telah terlibat dalam proses pengembangan 
PPK dan telah mengikuti kegiatan pelatihan PPK.
Unit Utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan/atau lembaga 
lain yang akan menyelenggarakan Pelatihan Calon Fasilitator PPK, dalam 
menentukan dan memilih fasilitator perlu berkoordinasi dengan Ketua Tim 
PPK Pusat (Staf Ahli Menteri bidang Pembangunan Karakter) dan Pusat 
Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan (PASKA) Kemendikbud. Fasilitator 
Pusat bertanggung jawab dalam menyampaikan materi pelatihan PPK 
kepada peserta dengan menggunakan pedoman dan modul yang telah 
disepakati.
Penguatan Pendidikan Karakter
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A. TAHAP PERSIAPAN
1. Bahan Pelatihan
Penyelenggara pelatihan harus merujuk pada dokumen yang telah 
disepakati oleh tim PPK Kemendikbud, terdiri dari: (a) Konsep  Dan 
Pedoman PPK; (b) Modul Pelatihan PPK yang dibuat sesuai dengan 
sasaran peserta pelatihan yang terlibat dalam proses penerapan PPK 
di sekolah, yakni: modul kepala sekolah, modul guru, modul pengawas, 
dan modul komite sekolah; (c) Pedoman Pelaksanan Pelatihan Calon 
Fasilitator (d) Panduan Penilaian PPK.
Dokumen tersebut dimuat di laman Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, yaitu cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id sehingga calon 
peserta pelatihan dapat mengunduh bahan-bahan tersebut sebelum 
pelaksanaan pelatihan. Jika penyelenggara pelatihan menyediakan 
penggandaan materi pelatihan, materi harus tersedia maksimal 1 
(satu) hari sebelum pelatihan dimulai.
2. Peserta











j. unsur UPT Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
k. unsur UPT Ditjen PAUD dan Dikmas,
l. unsur UPT Ditjen. Kebudayaan, dan
m. pegiat pendidikan.
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4. METODE PELATIHAN
Model Latihan Partisipatif (Participatory Training Model)
Model pembelajaran partisipatif menekankan pada proses pembelajaran, 
di mana kegiatan belajar dalam pelatihan dibangun atas dasar partisipasi 
aktif (keikutsertaan) para peserta. Peserta pelatihan terlibat dalam semua 
aspek kegiatan, mulai dari kegiatan merencanakan, melaksanakan, 
sampai pada tahap menilai kegiatan pembelajaran dalam pelatihan.
Modul ini dirancang untuk melengkapi peserta dengan konsep PPK dan 
kegiatan yang praktis untuk diterapkan di kelas pelatihan. Modul ini juga 
memberikan pengalaman belajar aktif dan relevan. Dengan demikian, 
pelatihan ini banyak menerapkan pendekatan partisipatori dan reflektif. 
Variasi metodologi seperti penjelasan/presentasi, diskusi, kerja dalam 
kelompok/berpasangan, studi kasus, diskusi tayangan video, tanya jawab, 
demonstrasi dan main peran (role play) juga diterapkan.
5. ISI MODUL
No Materi Keterangan
 1. Penguatan  1. Diawali dengan pengiriman modul PPK   
  Konsep PPK  lengkap kepada calon fasilitator atau   
    disediakan laman khusus dari Kemendikbud  
    yang dapat diakses oleh calon fasilitator.  
   2. Sebelum pelatihan tatap muka, calon   
    fasilitator mengisi pre test yang telah dikirimkan.
   3. Hasil pre test digunakan untuk    
    mengefektifkan proses PCF dan mengetahui  
    tingkat pemahaman calon fasilitator tentang  
    konsep PPK.
   4. Pelatihan face to face untuk penguatan   
    konsep dan bagaimana modul pelatihan PPK  
    diaplikasikan oleh .
          Konsep PPK meliputi materi sebagai berikut :
      1. konsep PPK,
      2. manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah,
      3. PPK melalui kegiatan kelas (pembelajaran),
      4. PPK berbasis budaya sekolah,
      5. PPK berbasis masyarakat,
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No Materi Keterangan
      6. penilaian keberhasilan PPK, dan
      7. teknik fasilitasi penyusunan dan presentasi.
2.     Manajemen Materi ini meliputi :
   Pelatihan peran trainer,
 metode pelatihan,
 manajemen pelatihan, dan
 prinsip-prinsip komunikasi efektif.
3. Praktik    Disediakan format untuk menyusun pelatihan
 Adaptasi    dengan berbagai target peserta.
 Pelatihan
4. Peer Training Memberi kesempatan peserta untuk
              mempraktikkan adaptasi pelatihan yang telah   
              dibuat.
 5. Evaluasi   Terdiri dari dua  materi
           Evaluasi
           Feedback of the training
Penguatan Pendidikan Karakter
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PEDOMAN PELAKSANAAN PELATIHAN 
CALON FASILITATOR PENGUATAN 
PENDIDIKAN KARAKTER
Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang diluncurkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki tujuan untuk melakukan 
Revolusi Mental di dalam lembaga pendidikan. Sebagai sebuah poros 
pendidikan nasional, PPK perlu didiseminasikan kepada seluruh sekolah 
sehingga dipahami, dimengerti, dan diterapkan dengan baik.  Proses 
diseminasi dapat dilakukan secara bertahap melalui berbagai forum di 
antaranya berupa sosialisasi dan pelatihan.
Program Penguatan Pendidikan Karakter perlu disosialisasikan dan 
disebarkan secara masif dan sistematis pada level nasional melalui 
pelatihan-pelatihan.  Untuk memperoleh hasil yang maksimal, diperlukan 
program pelatihan yang seragam dan dilakukan secara menyeluruh 
dengan mempergunakan buku pedoman dan acuan yang sama.
Pelaku kunci dalam sosialisasi dan pelatihan adalah para fasilitator 
PPK. Fasilitator PPK terdiri dari; Fasilitator Pusat, Fasilitator Provinsi 
dan Fasilitator Sekolah. Fasilitator Pusat adalah Tim Pengembang PPK 
Kemendikbud yang terdiri dari Unsur Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Akademis, dan Praktisi Pendidikan. Fasilitator Provinsi 
berasal dari: kepala sekolah, pengawas, guru, komite sekolah, dosen, 
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Kebudayaan, dan pegiat pendidikan yang telah memperoleh pelatihan 
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Pelatihan para calon fasilitator Provinsi diselenggarakan oleh beberapa 
unit utama di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). 
Oleh karena itu, dibutuhkan pedoman Pelatihan Calon Fasilitator (PCF) 
PPK sebagai acuan bersama agar diseminasi, sosialisasi, serta pelatihan 
PPK secara nasional berjalan lancar dan berkualitas.
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perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar penyemaian dan 
pembudayaan nilai-nilai utama pembentukan karakter bangsa dapat 
dilakukan secara efektif dan menyeluruh.
Saya mengucapkan terima kasih kepada Tim yang sudah menyusun dan 
menerbitkan buku-buku Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 
terdiri dari Konsep dan Pedoman PPK, Panduan Penilaian PPK, Modul 
Pelatihan PPK bagi Guru, Kepala Sekolah, Pengawas dan Komite Sekolah, 
serta Pedoman Pelaksanaan Pelatihan Calon Fasilitator PPK. Buku-
buku ini akan menjadi rujukan bagi sekolah dan seluruh pemangku 
kepentingan dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan 
karakter di sekolah. Saya berharap PPK dapat terlaksana dengan baik 
dan menghimbau dukungan orang tua, komite sekolah, pengawas, 
perguruan tinggi dan masyarakat luas untuk memberikan masukan 
bagi pelaksanaan dan penyempurnaan kebijakan PPK ini.
Semoga PPK dapat menumbuhkan semangat belajar dan 
mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga menjadi warga negara 
yang memiliki karakter kuat, mencintai bangsanya dan mampu menjawab 
tantangan era global. Selamat berkarya.
Muhadjir Effendy
Penguatan Pendidikan Karakter
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Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia
Bangsa besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat 
berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, yang tumbuh dan 
berkembang dari pendidikan yang menyenangkan dan lingkungan yang 
menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Hanya dengan karakter yang kuat dan kompetensi yang 
tinggilah jati diri bangsa menjadi kokoh, kolaborasi dan daya saing bangsa 
meningkat sehingga mampu menjawab berbagai tantangan era abad 21. 
Untuk itu, pendidikan nasional harus berfokus pada penguatan karakter 
di samping pembentukan kompetensi.
Penguatan karakter bangsa menjadi salah satu butir Nawacita yang 
dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM). Komitmen ini ditindaklanjuti dengan arahan Presiden 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengutamakan dan 
membudayakan pendidikan karakter di dalam dunia pendidikan. Atas dasar 
ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) secara bertahap mulai tahun 2016.
Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru sama 
sekali karena sejak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah 
menjadi Gerakan Nasional. Satuan pendidikan menjadi sarana strategis 
bagi pembentukan karakter bangsa karena memiliki sistem, infrastruktur, 
dan dukungan ekosistem pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia, 
mulai dari perkotaan sampai pedesaan. Sudah banyak praktik baik   yang 
dikembangkan sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang 
harus dituntaskan untuk memastikan agar proses pembudayaan nilai-nilai 
karakter berjalan dan berkesinambungan. Selain itu, sangat diperlukan 
kebijakan yang lebih komprehensif dan bertumpu pada kearifan lokal 
untuk menjawab tantangan zaman yang makin kompleks, mulai dari 
persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa sampai 























   
   
  
   
   











   
   





























   
   






























   
   






























































































































































































Pelatihan Calon Fasilitator      iv
perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar penyemaian dan 
pembudayaan nilai-nilai utama pembentukan karakter bangsa dapat 
dilakukan secara efektif dan menyeluruh.
Saya mengucapkan terima kasih kepada Tim yang sudah menyusun dan 
menerbitkan buku-buku Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 
terdiri dari Konsep dan Pedoman PPK, Panduan Penilaian PPK, Modul 
Pelatihan PPK bagi Guru, Kepala Sekolah, Pengawas dan Komite Sekolah, 
serta Pedoman Pelaksanaan Pelatihan Calon Fasilitator PPK. Buku-
buku ini akan menjadi rujukan bagi sekolah dan seluruh pemangku 
kepentingan dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan 
karakter di sekolah. Saya berharap PPK dapat terlaksana dengan baik 
dan menghimbau dukungan orang tua, komite sekolah, pengawas, 
perguruan tinggi dan masyarakat luas untuk memberikan masukan 
bagi pelaksanaan dan penyempurnaan kebijakan PPK ini.
Semoga PPK dapat menumbuhkan semangat belajar dan 
mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga menjadi warga negara 
yang memiliki karakter kuat, mencintai bangsanya dan mampu menjawab 


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































                                                Pelatihan Calon Fasilitator     iii
Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia
Bangsa besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat 
berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, yang tumbuh dan 
berkembang dari pendidikan yang menyenangkan dan lingkungan yang 
menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Hanya dengan karakter yang kuat dan kompetensi yang 
tinggilah jati diri bangsa menjadi kokoh, kolaborasi dan daya saing bangsa 
meningkat sehingga mampu menjawab berbagai tantangan era abad 21. 
Untuk itu, pendidikan nasional harus berfokus pada penguatan karakter 
di samping pembentukan kompetensi.
Penguatan karakter bangsa menjadi salah satu butir Nawacita yang 
dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM). Komitmen ini ditindaklanjuti dengan arahan Presiden 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengutamakan dan 
membudayakan pendidikan karakter di dalam dunia pendidikan. Atas dasar 
ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) secara bertahap mulai tahun 2016.
Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru sama 
sekali karena sejak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah 
menjadi Gerakan Nasional. Satuan pendidikan menjadi sarana strategis 
bagi pembentukan karakter bangsa karena memiliki sistem, infrastruktur, 
dan dukungan ekosistem pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia, 
mulai dari perkotaan sampai pedesaan. Sudah banyak praktik baik   yang 
dikembangkan sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang 
harus dituntaskan untuk memastikan agar proses pembudayaan nilai-nilai 
karakter berjalan dan berkesinambungan. Selain itu, sangat diperlukan 
kebijakan yang lebih komprehensif dan bertumpu pada kearifan lokal 
untuk menjawab tantangan zaman yang makin kompleks, mulai dari 
persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa sampai 








































































































































































































Pelatihan Calon Fasilitator       







































































































































   
   
   
   
   
   
   













   
   
   
   
   
   
   
   
   

















































































































   












i   
















































































































































































































































































































































































































   













23Penguatan Pendidikan Karakter            Pelatihan Calon Fasilitator
      
Penguatan Pendidikan Karakter
                                                Pelatihan Calon Fasilitator     iii
Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia
Bangsa besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat 
berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, yang tumbuh dan 
berkembang dari pendidikan yang menyenangkan dan lingkungan yang 
menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Hanya dengan karakter yang kuat dan kompetensi yang 
tinggilah jati diri bangsa menjadi kokoh, kolaborasi dan daya saing bangsa 
meningkat sehingga mampu menjawab berbagai tantangan era abad 21. 
Untuk itu, pendidikan nasional harus berfokus pada penguatan karakter 
di samping pembentukan kompetensi.
Penguatan karakter bangsa menjadi salah satu butir Nawacita yang 
dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM). Komitmen ini ditindaklanjuti dengan arahan Presiden 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengutamakan dan 
membudayakan pendidikan karakter di dalam dunia pendidikan. Atas dasar 
ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) secara bertahap mulai tahun 2016.
Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru sama 
sekali karena sejak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah 
menjadi Gerakan Nasional. Satuan pendidikan menjadi sarana strategis 
bagi pembentukan karakter bangsa karena memiliki sistem, infrastruktur, 
dan dukungan ekosistem pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia, 
mulai dari perkotaan sampai pedesaan. Sudah banyak praktik baik   yang 
dikembangkan sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang 
harus dituntaskan untuk memastikan agar proses pembudayaan nilai-nilai 
karakter berjalan dan berkesinambungan. Selain itu, sangat diperlukan 
kebijakan yang lebih komprehensif dan bertumpu pada kearifan lokal 
untuk menjawab tantangan zaman yang makin kompleks, mulai dari 
persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa sampai 







































































































i   
   
   
se
m
an
ga
t d
an
 m
ot
iva
si 
 ya
ng
 
leb
ih 
ba
ik 
un
tu
k
m
en
ge
m
ba
ng
ka
n 
PP
K 
di
wi
lay
ah
 ke
rja
 m
as
ing
-m
as
ing
,
da
n 
m
em
ilik
i r
en
ca
na
 tin
da
k
lan
jut
 ya
ng
 je
las
.  
 

